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ABSTRAK

KONTRIBUSI BUDI DAYA KERANG HIJAU (Perna viridis) PADA
PENDAPATAN NELAYAN DI KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

SAMSUN ARIBAMA

Keberlanjutan suatu usaha bergantung pada kontribusi ekonominya terhadap pendapatan
pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik nelayan yang
melakukan penangkapan ikan dan budi daya kerang hijau, membandingkan pendapatan
metode budi daya longline dan keramba, serta mengevaluasi kontribusinya terhadap
pendapatan nelayan di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung.
Penelitian dilakukan pada Agustus—Oktober 2024 menggunakan metode mixed methods
dengan 96 responden yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas nelayan berpendidikan SD (79%), berusia 4549 tahun
(28%), memiliki tanggungan keluarga 2—5 orang, serta pendapatan < Rp1.000.000 (53%).
Sebagian besar menggunakan metode longline (94%) dengan pengalaman budi daya 1-7
tahun dan tergabung dalam kelompok usaha (87%). Analisis ekonomi menunjukkan
bahwa metode longline lebih efisien dibandingkan metode keramba, dengan BEP
penjualan Rp1.723.929, BEP unit 215,49 kg, BCR 3,64, dan payback period 5,4 bulan,
sedangkan metode keramba memiliki BEP penjualan Rp1.294.467, BEP unit 162 kg,
BCR 3,45, dan payback period 2 tahun 2,8 bulan. Budi daya kerang hijau berkontribusi
sebesar 41% terhadap total pendapatan tahunan nelayan dengan rata-rata Rp13.679.785,
sedangkan pendapatan dari penangkapan ikan mencapai Rp20.780.033. Analisis regresi
menunjukan hubungan yang cukup kuat (R=0,709) antar variabel variabel, namun hanya
luas lahan yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Kontribusi tertinggi
terdapat pada nelayan pengguna jaring rajungan (64%), dengan pendapatan budi daya
Rp14.713.750 dan penangkapan ikan Rp6.570.000. Hasil ini menunjukkan bahwa budi
daya kerang hijau memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap pendapatan
nelayan, meskipun belum menjadi sumber utama. Optimalisasi sistem budi daya dan
diversifikasi usaha dapat menjadi strategi untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan.

Kata kunci : Budi daya kerang hijau, pendapatan nelayan, kontribusi pendapatan



ABSTRACT

CONTRIBUTION OF GREEN MUSSEL CULTIVATION (Perna viridis) TO
FISHERMEN’S INCOME IN TELUK BETUNG TIMUR DISTRICT
CITY OF BANDAR LAMPUNG

By

SAMSUN ARIBAMA

The sustainability of an economic activity depends on its contribution to the income of its
practitioners. This study aimed to analyze the characteristics of fishers engaged in fishing
and green mussel aquaculture, compare the income generated from longline and cage
culture methods, and evaluate the contribution of green mussel farming to fishers' total
income. Conducted from August to October 2024 in Teluk Betung Timur District, Bandar
Lampung, this study employed a mixed-methods approach with 96 purposively selected
respondents. The results indicate that most fishers have an elementary school education
(79%), are within the productive age range of 45-49 years (28%), support 2-5 family
members, and earn < Rp1,000,000 (53%). The majority use the longline method (94%),
have 1-7 years of aquaculture experience, and are members of fishers' groups (87%).
Income analysis shows that the longline method is more efficient, with a break-even point
(BEP) of Rp1,723,929 in sales, 215.49 kg in production, a benefit-cost ratio (BCR) of
3.64, and a payback period of 5.4 months. In contrast, the cage culture method has a BEP
of Rp1,294,467 in sales, 162 kg in production, a BCR of 3.45, and a payback period of 2
years and 2.8 months. Overall, green mussel aquaculture contributes 41% to the annual
income of fishers, averaging Rpl13,679,785, while fishing activities generate
Rp20,780,033. Regression analysis shows a fairly strong relationship (R=0.709) between
the variables, but only land size had a significant effect on income. The highest
contribution (64%) is observed among fishers using crab nets, earning Rp14,713,750
from aquaculture and Rp6,570,000 from fishing. These findings suggest that green
mussel aquaculture provided a moderate yet significant contribution to fishers' income,
highlighting the potential for optimizing aquaculture systems and diversifying income
sources to enhance fishers' livelihoods.

Keywords: Green mussel cultivation, fisherman’s income, income contribution
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bandar Lampung merupakan ibukota Provinsi Lampung. Kota Bandar
Lampung memiliki luasan daratan 169.21 km? terbagi 20 Kecamatan dan 126
Kelurahan dengan populasi 1.209.937 jiwa (BPS, 2023). Kota Bandar Lampung
memiliki wilayah pesisir yang termasuk dalam Teluk Lampung. Terdapat empat
kecamatan yang terletak di wilayah pesisir yaitu: Kecamatan Panjang, Kecamatan
Bumiwaras, Kecamatan Teluk Betung Selatan, dan Kecamatan Teluk Betung
Timur. Masyarakat yang mendiami wilayah pesisir sebagian besar bekerja sebagai
nelayan dengan kondisi sosial ekonomi belum sejahtera (Ali, 2020). Nelayan
adalah orang dengan mata pencaharian hasil laut dan biasanya bermukim di
pinggir pantai atau pesisir laut (Boari et al., 2022). Pemerintah berkomitmen
memperbaiki taraf hidup nelayan kecil, melalui Undang-undang No.7 Tahun 2016
tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi daya lkan, dan
Petambak. Pemerintah memberikan perlindungan kepada nelayan dalam upaya
membantu nelayan menghadapi permasalahan usaha di bidang perikanan, serta
upaya peningkatan kemampuan nelayan, pembudi daya ikan dan petambak garam

untuk melaksanakan usaha perikanan secara lebih baik.

Nelayan bergantung pada sumber daya laut namun memiliki kemampuan
yang rendah dalam mengelola sumber daya laut (Andari, 2022). Pendapatan
nelayan bergantung pada hasil tangkapan ikan dan penjualannya. Faktor - faktor
yang mempengaruhi pendapatan nelayan diantaranya; teknologi, alam, usia,
perubahan cuaca, pengalaman, jarak melaut, jumlah trip melaut, dan alat tangkap
yang digunakan (Amrain et al., 2023). Nelayan di Kota Bandar Lampung
menggunakan alat tangkap pancing, jaring rajungan, jaring insang, jaring udang,
menyelam, kapal lampu (penganak), payang, jaring lingkar, jaring tarik

berkantong, dan nelayan caduk. Sebagian besar nelayan memiliki profesi



tambahan. Permasalahan yang dihadapi nelayan di Kota Bandar Lampung yaitu
hasil tangkapan yang bergantung pada alam.

Nelayan mempunyai permasalahan ekonomi saat musim paceklik sehingga
diperlukan sumber pendapatan tambahan selain dari hasil penangkapan ikan
(Tirafi et al., 2023). Diversifikasi usaha merupakan salah satu strategi yang dapat
menjadi sumber pendapatan tambahan selain dari melakukan penangkapan ikan.
Diversifikasi usaha bagi nelayan sangatlah penting baik sebagai pendapatan
tambahan maupun sebagai upaya alternatif pengahasilan ketika musim peceklik
(Abdullah, et al., 2021). Budi daya kerang hijau (Perna viridis) merupakan salah
satu alternatif diversifikasi usaha bagi nelayan. Budi daya kerang hijau sebagai
usaha alternatif bagi nelayan di Kota Bandar Lampung banyak ditemui di
Kecamatan Teluk Betung Timur. Budi daya kerang hijau memberikan peranan
yang sangat penting terhadap produksi budi daya ikan di Kota Bandar Lampung.
Budi daya kerang hijau mampu berkontribusi lebih dari 60% dari produksi
perikanan budi daya di Kota Bandar Lampung. Pada 2022, budi daya kerang
hijau menyumbang 111,08 ton (72,18%) dari 153,90 ton produksi perikanan budi
daya dan pada 2023 menyumbang 105,17 ton (68,67%) dari 153,16 ton produksi
perikanan budi daya (Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bandar Lampung,
2024).

Budi daya kerang hijau di Kecamatan Teluk Betung Timur terdapat di tiga
Kelurahan yaitu: Kelurahan Kota Karang, Kelurahan Kota Karang Raya, dan
Kelurahan Keteguhan. Budi daya kerang hijau di Kelurahan Keteguhan dan
Kelurahan Kota Karang Raya menerapkan metode longline sementara Kelurahan
Kota Karang menerapkan sistem keramba. Kerang hijau merupakan salah satu
komoditas perikanan yang sangat digemari masyarakat dan memiliki nilai
ekonomis penting (Rahmani et al., 2023). Budi daya kerang hijau memiliki
manfaat keuntungan yang besar dan mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi
nelayan dan mampu membuka lapangan pekerjaan (Syaugillah, 2021). Pada
penelitian Kulangke et al., 2023, budi daya ikan kuwe berkontribusi 59,20%
terhadap pendapatan keluarga. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan studi
untuk mengevaluasi kontribusi budi daya kerang hijau pada pendapatan nelayan di

Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dirumuskan
sebagai berikut :

1) Bagaimana karakteristik nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan
ikan, dan juga berbudi daya kerang hijau di Kecamatan Teluk Betung
Timur Kota Bandar Lampung.

2) Bagaimana perbandingan analisis pendapatan budi daya kerang hijau
metode longline dan keramba di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota
Bandar Lampung.

3) Seberapa besar kontribusi budi daya kerang hijau pada pendapatan nelayan

di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1) Menganalisis karakteristik nelayan yang melakukan kegiatan penangkan
ikan, dan juga berbu didaya kerang hijau di Kecamatan Teluk Betung
Timur Kota Bandar Lampung.

2) Menganalisis perbandingan pendapatan metode budi daya kerang hijau
longline dan keramba di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar
Lampung.

3) Menganalisis kontribusi budi daya kerang hijau pada pendapatan nelayan

di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat penelitian
yang dapat diperoleh adalah:
1) Memberikan data dan informasi mengenai karakteristik nelayan yang
melakukan kegiatan penangkapan ikan dan juga berbudi daya kerang hijau
di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung.
2) Memberikan informasi analisis perbandingan pendapatan antara metode

budi daya kerang hijau longline dan keramba serta metode yang lebih



menguntungkan di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar
Lampung.

3) Memberikan informasi mengenai besaran kontribusi budi daya kerang
hijau pada pendapatan nelayan di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota

Bandar Lampung.

1.5 Kerangka Pikir

Nelayan menggantungkan hidupnya pada sumber daya laut. Pendapatan
nelayan bergantung pada hasil tangkapan ikan dan penjualannya. Adapun
permasalahan yang dihadapi nelayan di Kota Bandar Lampung yaitu hasil
tangkapan yang bergantung pada alam. Diversifikasi usaha merupakan salah satu
strategi yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan selain dari melakukan
penangkapan ikan. Budi daya kerang hijau merupakan salah satu alternatif
diversifikasi usaha bagi nelayan. Metode budi daya kerang hijau di Kota Bandar
Lampung terdiri dari metode longline dan keramba. Berdasarkan kajian pustaka,

penelitian maka kerangka pikir dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Fluktuasi hasil penangkapan ikan

Nelayan Kecamatan Teluk Betung Timur memiliki usaha alternatif budi daya
kerang hijau

v i \ 4

Menganalisis Membandingkan Menganalisis
karakteristik nelayan analisis pendapatan kontribusi budi daya
yang melakukan metode budi daya kerang hijau pada

kegiatan penangkapan
ikan, dan juga berbudi
daya kerang hijau di
Kecamatan Teluk
Betung Timur Kota

kerang hijau longline,
dan keramba di
Kecamatan Teluk
Betung Timur Kota
Bandar Lampung

pendapatan nelayan di
Kecamatan Teluk
Betung Timur Kota
Bandar Lampung

!

Dapat ditentukan besaran kontribusi budi daya kerang hijau

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Kesejahteraan Ekonomi Nelayan

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan yang besar baik dari
sumber laut maupun daratannya (Nikawanti dan Aca, 2021). Besarnya potensi laut
masih belum mampu meningkatkan kesejahteraan nelayan. Kesejahteraan sosial
ekonomi masyarakat nelayan sangat penting untuk keberhasilan inisiatif
pengelolaan perikanan berkelanjutan (Zulaika et al., 2024). Kesejahteraan tidak
hanya mengacu pada material dan hedonis tetapi juga kemanusiaan dan rohani
(Kadeni & Srijani, 2020). Kehidupan masyarakat nelayan sering kali identik
dengan kemiskinan (Negara et al., 2020). Penelitian di Kelurahan Napabalano,
Kecamatan Napabalano menunjukan tingkat kesejahteraan nelayan kategori Ki
yang artinya keluarga nelayan baru bisa memenuhi kebutuhan dasarnya (Ahiri et
al., 2024). Penelitian lain di Kampung Gurimbang, Kecamatan Sambaliung,
Kabupaten Berau juga menunjukan 94% nelayan memiliki tingkat kesejahteraan
prasejahter (Yusuf et al., 2022).

Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan pendapatan dari hasil
tangkapan ikan. Pendapatan yang tak menentu merupakan hal yang paling utama
mempengaruhi kemiskinan nelayan (Ismiwati dan Septiana, 2022). Menurut
Amali (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan meliputi hal
berikut: modal, teknologi, jarak tempuh melaut dan metode. Pendapatan dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha. Perubahan teknologi
berpengaruh positif terhadap tingkat hasil tangkapan nelayan. Sebagai contoh
dalam Muzakir (2020) menjelaskan bagaimana proses pendapatan produksi hasil
tangkapan ikan paling besar oleh kapal motor, kemudian oleh perahu motor
tempel, dan terakhir diikuti perahu tradisional. Pendapatan nelayan yang memakai
perahu tradisional dengan perahu motor tempel juga memiliki perbedaan yang
nyata. Kondisi tersebut dapat berimpilkasi kepada hasil tangkapan yang memiliki

nilai ekonomi rendah dan harga yang akan didapatkan nelayan akan lebih rendah,



yang akhirnya berdampak kepada kemiskinan nelayan dan rendahnya tingkat
kesejahteraan.

2.2 Sumber Daya Perikanan

Sumber daya perikanan merupakan sumber daya yang sifatnya terbatas dan
dapat pulih kembali. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap pengurangan yang
disebabkan kematian maupun penangkapan akan dapat memulihkan sumber daya
tersebut ketingkat produktifitas semula. Sumber daya ikan dipandang sebagai
sumber daya yang dapat pulih kembali (renewable resources), maka pengelolaan
untuk menjamin keberkelanjutan sumber daya tersebut harus diartikan sebagai
upaya pemanfaatan sumber daya yang laju ekstrasinya tidak boleh melampaui laju

kemampuan daya pulihnya (Ali, 2015).

Pemanfaatan sumber daya ikan terkait dengan kelestarian sumber daya
perikanan, maka semua kebijakan yang diterapkan mempertimbangkan asas
keberlanjutan. Menurut Undang-Undang No. 45 Tahun 2009 tentang perikanan,
pengelolaan sumber daya perikanan adalah semua upaya, termasuk proses yang
terintegrasi dalam pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi,
pembuatan keputusan, alokasi sumber daya ikan, dan implementasi serta
penegakan hukum dari peraturan perundang-undangan di bidang perikanan yang
dilakukan oleh pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan untuk mencapai
kelangsungan produktivitas sumber daya hayati perairan dan tujuan yang telah
disepakati. Pengelolaan sumber daya perikanan memiliki tiga aspek penting yang
dijadikan sebagai indikator keberhasilan diantaranya yaitu ekonomi, lingkungan,
dan sosial. Pengelolaan sumber daya perikanan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang sebesar besarnya bagi masyarakat nelayan namun tetap harus

memperhatikan keberlanjutan sumber daya (Tanjaya, 2015).

Sumber daya perikanan laut pada hakekatnya merupakan sumber daya milik
bersama (common property), yang sifat kepemilikannya adalah milik bersama
dengan demikian hal tersebut menyebabkan tidak seorangpun mempunyai hak
khusus untuk memiliki sendiri atau mencegah orang lain mengusahakan sumber
daya tersebut. Bila kegiatan penangkapan ikan tidak dibatasi oleh Pemerintah

maka setiap nelayan bebas untuk ikut serta maupun berhenti melakukan



penangkapan ikan, dan terdapat kecenderungan pada nelayan untuk menangkap
ikan sebanyak mungkin agar tidak didahului nelayan lainnya (Nikijuluw et al.,
2000).

Pemerintah pusat memegang penuh kebijakan pengelolaan perikanan
sebelum era otonomi daerah. Sejak era otonomi daerah pemerintah provinsi dan
kabupaten/kota memiliki kewenangan yang lebih besar dalam pengelolaan potensi
daerahnya, termasuk sumber daya perikanan. Seiring dengan pergeseran
kewenangan pengelolaan sumber daya perikanan tersebut, daerah diharapkan
dapat berperan dalam mengoptimalkan pemanfaatan potensi perikanan. Namun
dalam pengelolaannya perlu sinergi yang baik antara pemerintah pusat dan daerah
yang terkadang justru menimbulkan masalah baru (Anwar, 2020). Kegiatan
pengelolaan perikanan harus selalu dievaluasi secara terus menerus dan
identifikasi kendala harus segera diselesaikan secepatnya agar tidak berkembang
menjadi kendala besar yang dapat mengganggu pencapaian tujuan (Sari dan
Muslimah, 2020).

2.3 Kondisi Perikanan Budi Daya

Perikanan budi daya juga merupakan salah satu sektor yang berkontribusi
signifikan terhadap ketahanan pangan dan gizi global, perdagangan, lapangan
pekerjaan, budaya dan pengembagan ekonomi (Ababouch et al., 2023). Budi daya
perikanan memiliki potensi berkelanjutan ekonomi dan Kesejahteraan terutama
pada negara negara berkembang (Pradeepkiran, 2019). Kegiatan hulu ke hilir
perikanan tangkap, budi daya, pengolahan, transportasi, jasa logistik, asuransi dan
jasa keuangan memberikan banyak lapangan pekerjaan memberikan manfaat
ekonomi baik bagi masyarakat termasuk devisa bagi negara dari kegiatan ekspor
(FAO, 2022). Budi daya perikanan berkembang pesat dalam beberapa dekade
dalam produksi pangan global (Triani dan Novani, 2023).

Masyarakat Indonesia telah mengembangkan agorbisinis perikanan salah
satunya budi daya ikan (Ariadi dan Syakrin 2022). Sektor perikanan memiliki
potensi yang menjanjikan untuk dikembangkan melalui kegiatan budi daya ikan
(Madusari et al., 2022). Selain bertujuan untuk memperoleh keuntungan ekonomi,

kegiatan budi daya kini mulai diarahkan untuk memperdayakan masyarakat secara



sosial (Soeprapto et al., 2022). Kegiatan budi daya dapat diproyeksikan sebagai
salah satu pilar pendukung program ketahanan pangan.

Perkembangan pengelolaan sektor perikanan telah mendorong peningkatan
produktivitas di berbagai subsektor. (Wafi et al.,, 2021). Sektor budi daya
perikanan semakin diperkuat dengan adanya penelitian tentang tingkat kelayakan
lahan serta analisis kelayakan usaha yang positif (Mugsith et al., 2021). Wilayah
pesisir merupakan wilayah utama dalam pemanfaatan sumber daya perikanan
dengan pengembangan beragam model budi daya seperti tambak, keramba jaring

apung dan sistem budi daya air deras (Ariadi dan Mujtahidah, 2022).

2.4 Budi Daya Ikan Berkelanjutan

Budi daya ikan berkelanjutan adalah praktik yang dirancang untuk
memproduksi ikan dengan cara yang tidak merusak lingkungan dan dapat
dipertahankan dalam jangka panjang. Menurut FAO (2018), prinsip-prinsip budi
daya ikan berkelanjutan mencakup pengelolaan sumber daya perairan secara
bijaksana, penggunaan pakan yang efisien, serta pengurangan dampak negatif
terhadap ekosistem. Budi daya ikan berkelanjutan penting menekankan
penggunaan teknologi dan praktik manajemen yang tepat, guna tercapainya tujuan

berkelanjutan (Porchas dan Cardova, 2012).

Perkembangan teknologi memiliki peranan penting dalam perkembangan
kegiatan budi daya ikan. Implementasi teknologi yang sesuai telah berhasil
terbukti efektif dalam memperbaiki volume dan kualitas dari bibit ikan
ketika diterapkan dengan presisi dan ketepatan (Yuru et al.,2020). Inovasi
teknologi, termasuk teknologi digital dan sensorik, juga memiliki peran krusial
dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi perikanan. Penerapan
teknologi digital juga menghasilkan interaksi baru antar pemangku kepentingan

(stakeholder) atau disebut juga value co- creation (Triani & Noviani, 2023).

Manajemen yang tepat penting guna tercapainya kegiatan budi daya ikan
yang berkelanjutan. Penerapan prinsip manajemen yang efisien dapat
meningkatkan efektivitas kelompok dalam operasionalnya (Handoyo et al., 2023).
Praktek manajemen yang baik akan menciptakan lingkungan yang lebih

terstruktur dan dapat memberikan keyakinan kepada anggota kelompok serta



pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut (Abubakar et al.,2019).
Manajemen administratif kegiatan kelompok demi memastikan pengelolaan usaha
kelompok berlangsung efisien dan berkesinambungan, sangat penting dalam

penerapan budi daya ikan berkelanjutan (Kim et al., 2020).

2.5 Nelayan

Menurut UU No.7 Tahun 2016, nelayan adalah setiap orang yang mata
pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Sedangkan penangkapan ikan UU
No 7 Tahun 2016 adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan yang tidak
dalam keadaan dibudi dayakan dengan alat dan cara yang mengedepankan asas
keberlanjutan dan kelestarian, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk
memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani, mengolah,

dan/atau mengawetkannya.

Nelayan tradisional sebagian besar masih hidup dibawah garis kemiskinan.
Hal tersebut dikarenakan rendahnya pendidikan dan teknologi penangkapan ikan
yang hanya berdasarkan warisan turun temurun (Setya et al., 2023). Sumber daya
alam yang kaya seharusnya mampu memberi meningkatkan taraf hidup nelayan.
Nelayan dapat diklasifikasikan berdasarkan karakteristiknya yang paling umum
adalah alat tangkap, perahu, sosiokultural, spesies, motorisasi, pemasaran hasil
tangkapan, ekologi dan habitat (Appadoo et al., 2023)

Menurut Budiastanti et al. (2002), berdasarkan status penguasaan Kkapital
nelayan dapat dibagi menjadi nelayan pemilik dan nelayan buruh. Nelayan
pemilik atau juragan adalah orang yang memiliki kapal alat tangkap dan
berwenang atas kepemilikannya. Sementara nelayan buruh adalah orang yang
menyediakan jasa tenaga kerja sebagai buruh dalam kegiatan penangkapan ikan di
laut untuk menerima upah. Masyarakat nelayan ciri sosial dan budaya yaitu:
hubungan patron-klien, semangat kerja tinggi, memanfaatkan kemampuan diri dan
adaptasi optimal, kompetitif dan berorientasi prestasi, menghargai keahlian,
terbuka dan ekspresif, solidaritas sosial tinggi, sistem pembagian kerja berbasis

gender dan berperilaku konsumtif (Sari et al., 2023)

Syahrina et al. (2022), menggolongkan nelayan menjadi tiga tingkatan

sebagai berikut:
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1) Peasant fisher atau nelayan tradisional yaitu nelayan yang melakukan
kegiatan usaha untuk sekedar memenuhi kebutuhan hidup saja
dibandingkan pengembangan usaha.

2) Post peasant fisher yaitu nelayan yang sudah menggunakan alat tangkap
dan sarana yang berteknologi.

3) Commercial fisher yaitu nelayan yang telah berorientasi pada peningkatan

keuntungan dengan skala usaha yang besar.

2.6 Rumah Tangga Nelayan

Menurut Badan Pusat Statistik, rumah tangga nelayan adalah rumah tangga
yang melakukan aktivitas memancing atau menjaring ikan-ikan/hewan laut
lainnya/tanaman-tanaman laut. Rumah tangga nelayan umumnya bergantung pada
hasil tangkapan ikan yang fluktuatif dan tidak menentu, sehingga berpengaruh
terhadap pendapatan dan kesejahteraan mereka (Firdaus & Rahadian, 2015). Pada
rumah tangga nelayan suami biasanya bertanggung jawab atas kegitan
penangkapan ikan sementara istri berperan dalam pengelolan keuangan rumah
tangga dan kadang terlibat dalam pengolahan hasil tangkapan (Widodo, 2011).
Rumah tangga nelayan memiliki ikan sosial yang kuat dalam komunitasnya,
jaringan sosial ini juga menjadi sandaran bertahan hidup pada musim paceklik
(Fargoimeli, 2014). Rumah tangga nelayan yang hidup dalam kemiskinan dan
memiliki akses terbatas terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan.
(Satria, 2015).

Rumah tangga nelayan merespons kerentanan dengan beradaptasi secara
teknologi dan sosio-ekologi. Adaptasi dilakukan melalui penggunaan alat tangkap
jenis lain, memperluas wilayah penangkapan ikan, menambah waktu melaut, dan
mendiversifikasi sasaran spesies ikan lainnya. Menurut Abdullah et al., (2021),
diversifikasi usaha memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatan bagi
nelayan. Amika et al. (2022) menjelaskan pekerjaan alternatif yang dilakukan
rumah tangga nelayan cukup memberikan kontribusi pada pendapatan. Rumah
tangga nelayan besar beradaptasi terhadap kerentanan dengan cara mengganti alat
tangkap sesuai dengan musimnya (Gustika et al., 2023). Rumah tangga nelayan

memiliki kegiatan produktif di dalam dan di luar sektor perikanan. Perilaku
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ekonomi rumah tangga nelayan sebagai produsen, distributor dan konsumen
dilakukan dengan tujuan dapat menghasilkan pendapatan dan memenuhi

kebutuhan rumah tangga (Lopulalan et al., 2023).

2.7 Klasifikasi Kerang Hijau

Klasifikasi kerang hijau menurut Vakily (1989) adalah sebagai berikut:

Filum : Molusca

Kelas : Bivalvia
Subkelas : Lamellibranchia
Ordo : Anisomyria
Famili : Mytilidae
Genus : Perna

Spesies : Perna viridis

| Tinggi Cangkang |

Panjang Cangkang

Lebar Cangkang

(Sumber: Fauzi & Safitri, 2022)

Gambar 2. Kerang hijau (Perna viridis)

Kerang hijau atau yang biasa disebut dengan green mussel adalah binatang
lunak (mollusca) yang memiliki bentuk cangkang ramping (Ramli &
Rukminasari, 2021). Tubuh kerang hijau terbagi kedalam tiga bagian yaitu kaki,
mantel dan organ dalam. Bagian kaki pada kerang hijau berupa bagian pipih yang
terdapat dalam cangkang, kaki ini akan menjulur keluar saat akan digunakan
untuk berjalan. Bagian mantel pada kerang hijau dihubungkan dengan engsel,
pada bagian belakang mantel terdapat lubang yang biasa disebut dengan sifon

yang berfungsi sebagai tempat keluar masuknya air. Pada bagian organ dalam
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kerang, tersusun atas insang yang berlapis-lapis yang mengandung pembuluh
darah, organ jantung, pencernaan, dan alat sekresi (Fachruddin et al., 2020).

2.8 Budi Daya Kerang Hijau

Kerang hijau adalah salah satu komoditas perikanan laut (seafood) yang
sangat digemari masyarakat. Kerang ini merupakan salah satu anggota bivalvia
ekonomis penting. Kerang sangat diminati oleh masyarakat karena daging dan
kandungan gizi dari kerang (Rahmani, 2022). Pemilihan metode tergantung pada
kondisi perairan, investasi yang tersedia, dan preferensi lokal. Metode budi daya
kerang hijau yang banyak diterapkan di Indonesia, antara lain metode tancap,
longline dan rakit apung (Rejeki, 2001). Nelayan Umbul Asem Kelurahan
Keteguhan merupakan pelopor di Kota Bandar Lampung dan penggerak
masyarakat dalam menciptakan media budi daya kerang hijau dengan
memanfaatkan limbah plastik botol PET maupun jaring (net), styrofoam juga tali
tambang bekas sehingga tercipta media longline yang sudah terbukti tahan

terhadap gelombang tinggi dan tsunami (Sundari, 2022).

Budi daya kerang hijau membutuhkan waktu yang beragam bergantung
pada kesuburan suatu wilayah. Menurut Rajagopal et al., (2006), budi daya kerang
hijau di Asia Tenggara umumnya membutuhkan waktu 6-7 bulan pemeliharaan
hingga siap dipanen. Sumber benih budi daya kerang hijau berasal dari alam yang
menempel pada substrat yang selanjutnya para pembudi daya memanfaatkan
untuk dikembangkan. Menurut Noor et al., (2019) proses budi daya kerang hijau
diawali dengan pemilihan lokasi yang sesuai dengan mempertimbangkan
kedalaman air, arus dan kualitas air. Selanjutnya persiapan media budi daya
dilakukan, biasanya menggunakan metode longline maupun rakit apung. Selama
masa pemeliharaan pemantauan rutin terhadap pertumbuhan kerang hijau dan
kualitas air dilakukan untuk memastikan kondisi optimal. Pemilihan lokasi
berdasarkan SNI 8682:2018 dengan memperhatikan:

1) Peruntukan lokasi sesuai peraturan.
2) Merupakan daerah penyebaran spat kerang hijau.
3) Peraiaran harus bersih subur, dan tidak tercemar.

4) Lokasi m udah terjangkau dan tidak tercemar.



13

5) Persyaratan kualitas air tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Persyaratan Kualitas Air

Parameter Satuan Nilai
Suhu °C 26 - 32
Salinitas g/L 15-34
pH - 6,5-8,5
Kedalaman m 3-5
Kecerahan m 05-15
Kecepatan arus cm/detik 17 -25

Sumber : SNI 8682:2018

Budi daya kerang hijau terus meningkat produksinya dan berkembang
diberbagai wilayah pesisir (Rejeki et al., 2016). Kerang hijau memiliki beberapa
keunggulan sebagai spesies budi daya, termasuk pertumbuhan cepat, toleransi
terhadap berbagai kondisi lingkungan, dan nilai gizi yang tinggi (Alfaro et al.,
2019). Budi daya kerang hijau dapat memberikan manfaat yang besar, keuntungan
yang diperoleh melalui budi daya kerang hijau meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Menurut Noor (2015), berdasarkan analisis aspek biologi, aspek
lingkungan, aspek teknis, aspek sosial ekonomi, hingga analisis kelayakan
menyimpulkan bahwa usaha budi daya kerang hijau sangat prospektif untuk
dikembangkan, sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan
masyarakat.

2.9 Pendapatan

Pendapatan adalah semua penerimaan baik berupa uang tunai maupun non
tunai yang merupakan hasil dari penjualan produk barang maupun jasa pada
jangka waktu tertentu (Sholihin, 2013). Konsep Pendapatan dapat digunakan
untuk mengukur kondisi seseorang yang menunjukkan jumlah total uang yang
diterima seseorang atau keluarga dalam kurun waktu tertentu. Dengan kata lain
pendapatan dapat juga diuraikan sebagai keseluruhan penerimaan yang diterima
pekerja, buruh atau rumah tangga, baik berupa fisik maupun non fisik
selama ia melakukan pekerjaan pada suatu perusahaan instansi atau
pendapatan selama ia bekerja atau berusaha. Setiap orang yang bekerja akan
berusaha untuk memperoleh pendapatan dengan jumlah yang maksimum agar
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bisa memenuhi kebutuhan hidupnya (Ramadhan et al., 2023). Pendapatan
nelayan dapat dikelompokan menjadi pendapatan langsung (hasil tangakapan dan

pendapatan tidak langsung (usaha sampingan terkait perikanan) (Satria, 2015).

Pendapatan nelayan dapat dikatakan tidak stabil dengan adanya faktor faktor
yang berpengaruh yaitu: perubahan iklim, usia, pengalaman, tenaga kerja, modal
dan jarak tempuh melaut (Amrain et al., 2023). Perubahan iklim dan cuaca
ekstrem merupakan tantangan besar yang mempengaruhi hasil tangkapan dan
pendapatan nelayan (Afifah et al., 2024). Teknologi perikanan modern seperti
kapal motor dan alat tangkap yang lebih efisien dapat meningkatkan
produktivitasdan pendapatan nelayan (Fauzi 2018). Faktor pendidikan,
keterampilan dan akses pasar juga sangat mempengaruhi pendapatan nelayan
(Silooy, 2017).

2.10 Kontribusi

Kontribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu contribute, contribution,
maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri seseorang dalam
sesuatu, bisa dalam bentuk partisipasi pemikiran atau materi, dan yang semakna.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kontribusi adalah sumbangan, pengaruh
atau pemberian. Besar kecilnya kontribusi yang diberikan suatu kegiatan usaha
menjadi tolak ukur keberhasilan atas kegiatan usaha, sehingga dapat dijadikan
pertimbangan dalam keberlanjutan usaha. Kontribusi dapat diklasifikasikan
dalam tiga kategori yaitu rendah (0-33,3%), sedang (33,3-66,6%), dan
tinggi(>66%) (Soekartawi, 2006). Menurut Sumantri dan Ansori (2004) untuk
mengetahui besaran kontribusi pendapatan dapat diukur dan diambil keputusan

sebagai berikut:

1) Sangat rendah, jika kontribusi pendapatannya 1% - 20%.
2) Rendah, jika kontribusi pendapatannya 21% - 40%.

3) Sedang/cukup, jika kontribusi pendapatannya 41% -60%.
4) Tinggi, jika kontribusi pendapatannya 61% - 80%.

5) Sangat Tinggi, jika kontribusi pendapatannya > 81%.

6)



I11.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Agustus - Oktober 2024, tempat
penelitian di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung (Gambar 3).
Masyarakat tinggal di wilayah pesisir Kota Bandar Lampung yang sebagian besar
melakukan kegiatan usaha di bidang perikanan tangkap dan budi daya perikanan.
Kecamatan Teluk Betung Timur merupakan salah satu wilayah pesisir di Kota
Bandar Lampung. Kecamatan Teluk Betung Timur memiliki luas 10,63 km?
terdiri dari 6 Kelurahan, dengan 5 Kelurahan yang memiliki wilayah pesisir yaitu
Kota Karang, Kota Karang Raya, Keteguhan, Sukamaju dan Way Tataan (BPS,
2023). Kegiatan budi daya kerang hijau tersebar di Kelurahan Keteguhan,
Kelurahan  Kota Karang Raya dan  Kelurahan Kota  Karang.
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3.2 Metode Penelitian Mix Methods

Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan dua paradigma besar
dalam satu proyek penelitian yaitu kuantitatif dan kualitatif (Djiwandono dan
Yulianto, 2023). Putra & Hendarman (2018) juga menyebutkan penelitian mix
methods menggunakan asumsi-asumsi filosofis dan pencampuran (mixing) kedua
pendekatan tersebut dalam satu penelitian dan satu waktu dilakukan untuk
mendapatkan gambaran secara mendalam. Creswell & Clark (2018)
mendefinisikan penelitian campuran adalah penelitian yang melibatkan
pengumpulan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian atau
serangkaian penelitian yang terkait. Pendekatan ini bertujuan untuk menyatukan
keunggulan masing-masing metode guna memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian peneliti mengambil kesimpulan dari penelitian
tersebut (Sugiyono, 2019). Nelayan di Kecamatan Teluk Betung Timur berjumlah
745 orang dan pembudi daya ikan sebanyak 171 orang (Dinas Kelautan dan

Perikanan Kota Bandar Lampung, 2024).

Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan yang juga memiliki pekerjaan
alternatif berbudi daya kerang hijau di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota
Bandar Lampung. Jumlah populasi nelayan yang memliliki usaha alternatif budi
daya kerang hijau di Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung

disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Nelayan, Pembudi Daya dan Nelayan yang Berbudi Daya Kerang
Hijau di Kecamatan Teluk Betung Timur.

Kelurahan Nelayan Pembudi Nelayan yang Bel_’_budi Daya
Daya Kerang Hijau

Kota Karang 303 32 2
Kota Karang Raya 52 56 24
Perwata 2 2 -
Keteguhan 231 79 70
Sukamaju 25 - -
Way Tataan 132 2 -

Jumlah 745 171 96

(Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bandar Lampung 2024, data diolah)

3.3.2 Sampel Penelitian

Jumlah responden pada penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu 96 orang
nelayan yang aktif berbudi daya kerang hijau. Pendekatan ini dipilih karena
jumlah populasi kurang dari 100 orang. Menurut Suharsimi (1993), penelitian
populasi atau sensus lebih baik dilakukan jika jumlah populasinya kurang dari
100. Menurut Sugiyono (2016) pada populasi relatif kecil dengan jumlah kurang
dari 100 orang, sampel dapat diambil secara keseluruhan sebagai responden.
Menurut Hikmat (2011), ukuran sampel yang terbaik adalah sampel yang
jumlahnya 100% dari jumlah populasi yang disebut tekning sampling jenuh
(sensus). Dalam sampel jenuh seluruh jumlah populasi dijadikan ukuran sampel.
Penelitian populasi untuk memperoleh data secara menyeluruh dan komrehensif,
sehingga dapat memberikan gambaran yang akurat tentang karakteristik nelayan
serta perbandingan pendapatan budi daya kerang hijau metode longline dan
keramba.

Informan pada penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2016), pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana informan dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sejalan dengan
itu, Creswell (2017) menekankan pentingnya memilih informan yang dapat
memberikan informasi mendalam dan beragam tentang fenomena yang diteliti.

Kriteria informan yang dipilih penelitian ini meliputi:
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1) Nelayan yang berbudi daya kerang hijau menggunakan metode longline
dan keramba.
2) Nelayan mewakili masing-masing kelurahan.

3) Nelayan yang sudah berbudi daya kerang hijau lebih dari satu tahun.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang strategis dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1) Kuisioner, adalah suatu mekanisme pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab, dengan alternatif-alternatif jawaban yang ditentukan
terlebih dahulu sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang
ingin dicapai (Sugiyono, 2019). Data yang akan dikumpulkan dengan
teknik kuisioner meliputi: profil responden, skala usaha, produksi,
pendapatan, biaya produksi serta pemasaran yang meliputi harga jual dan
tujuan pasar.

2) Wawancara mendalam  (in-depth  interview), dilakukan  untuk
mengungkapkan data, fakta atau opini yang berada dalam benak informan
dan bila dilakukan dengan benar data yang diperoleh kaya dan
berkembang (Irawan, 2006). Wawancara mendalam dimaksud kan untuk
menghindari ketidak lengkapan jawaban, memperoleh informasi yang
lebih mendalam dan berinteraksi secara langsung. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara meliputi: latar belakang nelayan, proses budi
daya, aspek ekonomi, faktor faktor yang mempengaruhi produksi serta
aspek pemasaran tentang strategi dan kendala pemasarannya.

3) Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang mengamati situasi
maupun kondisi lokasi penelitian (Sugiyono, 2019). Peneliti dalam
melakukan observasi dengan cara datang langsung ke lokasi penelitian,
melakukan pengamatan dan mencatat secara sistematis fenomena yang ada
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Data yang dikumpulkan

dengan teknik observasi meliputi: mengamati metode budi daya,
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mengamati produktivitas dan panen, mengamati aktivitas ekonomi dan
mengamati tekonologi serta peralatan yang digunakan.

4) Dokumentasi, merupakan cara memperoleh data dalam dokumen, buku,
gambar, tulisan maupun karya yang mendukung penelitian (Sugiyono,
2019). Data yang diperoleh dari dokumentasi dapat memperkuat dan
melengkapi data dari metode pengumpulan data kuisioner, wawancara
mendalam dan observasi. Data yang dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi meliputi: data produksi budi daya kerang hijau, jumlah
nelayan yang berbudi daya kerang hijau, panduan teknis budi daya kerang
hijau, studi dampak lingkungan, serta publikasi akademik dan penelitian
terkait budi daya kerang hijau dan dampaknya terhadap pendapatan

nelayan.

3.5 Pengolahan Data

Kuisioner dan pedoman pertanyaan merupakan alat yang digunakan dalam
pengumpulan data. Data yang telah dikumpulkan pada dasarnya masih merupakan
data mentah yang tidak akan bermanfaat jika tidak diolah. Data mentah yang telah
dikumpulkan perlu dikelompokan dan dikategorisasikan serta dimanipulasi
sehingga data dapat bermanfaat (Silaean & Widiyono, 2013).

3.5.1 Pengolahan Data Kuantitatif

Kuisioner yang telah dijawab responden disebut dokumen. Dokumen inilah
yang akan disunting/diedit dan disandi sebelum hasil penyandian (coding)
tersebut dipindahkan ke dalam lembaran kerja (work sheet). Work sheet tersebut
dibuat tabel untuk memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terjadi
(Silaean & Widiyono, 2013). Proses pengolahan data kuantitatif dapat dilihat pada
Gambar 4.

Dokumen Editing Coding Work sheet Tabulasi
Penelitiann » (Penyuntingan) » (Penyandian) » »

Gambar 4. Proses pengolahan data kuantitatif
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Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Penyuntingan (Editing): pemeriksaan dokumen atau kuisioner yang telah
dijawab responden sehingga jawaban yang salah atau meragukan dapat
diketahui atau diperbaiki bila memungkinkan.

2) Penyandian (Coding): mengubah atau mengalihkan data/ keterangan yang
telah dikumpulkan dalam bentuk angka menurut klasifikasi tertentu, untuk
selanjutnya dapat dipindahkan ke dalam lembar kerja (work sheet).

3) Worksheet: merupakan blanko penolong untuk menyelesaikan pengolahan
data dan merupakan daftar perantara antara jawaban kuisioner dan tabel
akhir.

4) Tabulasi data: pembuatan tabel tabel data dari hasil jawaban responden.

3.5.2 Pengolahan Data Kualitatif

Pengolahan data kualitatif sangat berkaitan erat dengan pengumpulan dan
intepretasi data untuk mengambil kesimpulan akhir. Oleh karena itu seluruh data
hasil wawancara informan kunci dalam penelitian ini akan diolah untuk
membantu dalam penarikan kesimpulan penelitian. Irawan (2006) menjelaskan
bahwa pengelolaan data penelitian kualitatif memerlukan sistem pengkodean,
penyimpanan, dan pengaksesan data. Sistem pengkodean (code system) berisi
daftar kode dengan deskripsi singkat digunakan sebagai label untuk memilah data-
data sesuai karakteristiknya. Proses pengolahan data kualitatif dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Pengumpulan data: mewawancarai informan kunci, melakukan observasi
dan studi dokumentasi.

2) Transkrip data: mengubah hasil wawancara ke dalam bentuk tertulis.

3) Pembuatan koding: menemukan kata kunci dari transkrip data serta
memberikan label kode pada setiap kata kunci.

4) Kategorisasi data: merangkup kata-kata kunci menurut kategorinya
masing-masing, sehingga data akan lebih mengerucut pada beberapa
tema/kategori.

5) Penyimpulan sementara: kesimpulan ini berdasarkan data yang diperoleh
dan bukan merupakan penafsiran peneliti.

6) Triangulasi: proses verifikasi informasi dari sumber data/informan yang
satu dengan sumber data yang lain.

7) Kesimpulan akhir: kesimpulan dapat berupa konseptual ataupun dengan
cara mengambil intisari yang dikonversikan menjadi pernyataan

dekontekstualisasi.

3.6 Metode Analisis Data

Penelitian ini digunakan metode analisis kualitatif dan kuantitatif. analisis
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan

hipotesis, uji hipotesis tidak dilakukan (Sugiyono, 2016).

3.6.1 Analisis Deskriptif

Penelitian ini mendeskripsikan individu, peristiwa, atau kondisi dengan
mempelajarinya sebagaimana adanya. Metode analisis data deskriptif digunakan
untuk menggambarkan atau meringkas karakteristik dari suatu kumpulan data.
Studi deskriptif melihat karakteristik suatu populasi; mengidentifikasi masalah

yang ada dalam suatu unit, organisasi, atau populasi (Siedlecki, 2020). Menurut
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Sugiyono (2016), analisis data deskriptif meliputi penyajian data melalui tabel,
grafik, diagram, perhitungan modus, median, rerata, perhitungan desil, persentil,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan standar deviasi serta
perhitungan persentase. Creswell (2014), menambahkan bahwa analisis deskriptif
melibatkan pengambaran tren, membandingkan kelompok dan menjelaskan
hubungan antar variabel. Analisis data deskriptif yang digunakan pada proses

analisis data adalah:

1) Ukuran pemusatan data terdiri dari rata rata, median dan modus terkait
usia, tingkat pendidikan, tanggungan keluarga, alat penangkapan ikan,
pendapatan, metode budi daya, lama pengalaman kerja, keanggotaan

kelompok, dan kontribusi.

2) Ukuran penyebaran data terdiri dari range, dan varians terkait usia, tingkat
pendidikan, tanggungan keluarga, alat penangkapan ikan, pendapatan,
metode budi daya, lama pengalaman kerja, keanggotaan kelompok, dan

kontribusi.

3) Distribusi frekuensi: nelayan berdasarkan kelompok usia, nelayan
berdasarkan kelompok tingkat pendidikan, nelayan berdasarkan kelompok
pendapatan, dan nelayan berdasarkan kelompok tanggungan keluarga.

4) Tabulasi silang: alat tangkap dengan tingkat pendapatan, kelurahan
dengan jenis alat tangkap yang digunakan, alat penangkapan ikan dengan
pendapatan, metode budi daya dengan kelurahan, lama pengalaman budi
daya kerang hijau dengan kelurahan, keanggotan kelompok dengan
kelurahan dan lama pengalaman budi daya kerang hijau dengan

pendapatan.

5) Visualisasi data terdiri dari:

a) Diagram batang: jenis pelampung metode longline budi daya kerang hijau
per kelurahan, jenis tali substrat budi daya kerang hijau per kelurahan,
jumlah nelayan per kelurahan, distribusi silang usia dan tingkat
pendidikan, distribusi silang tingkat pendidikan dengan pendaptan,
distribusi silang lama pengalaman budi daya dengan tingkat pendapatan,

dan besaran kontribusi budi daya kerang hijau.
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b) Diagram lingkaran: proporsi nelayan di masing-masing kelurahan,
proporsi penggunaan alat tangkap dan proporsi metode budi daya kerang
hijau.

¢) Histogram: distribusi usia nelayan.

3.6.2 Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan yang dihitung pada penelitian ini terdiri dari analisis,
Break-even Point (BEP), Benefit Cost Ratio (BCR), Payback Period (PP).
Analisis pendapatan memiliki beberapa tujuan penting meliputi kinerja keuangan,
pengambilan keputusan strategis, manajemen risiko, dan prediksi kondisi finansial
masa depan. Tujuan lain yang signifikan adalah evaluasi efisiensi operasional dan
alokasi sumber daya, seperti yang diungkapkan oleh Chen et al. (2011). Analisis
pendapatan pada penelitian ini digunakan untuk membandingkan metode budi

daya mana yang lebih menguntungkan antara sistem longline dan keramba.

1) Pendapatan

Pendapatan nelayan didapatkan dari selisin antara penerimaan (total
revenue) dan biaya produksi (total cost) Untuk mengetahui pendapatan nelayan
maka dilakukan analisis pendapatan (Devita et al., 2023). Pendapatan nelayan
akan dihitung dengan mengelompokan nilai pendapatan nelayan berdasarkan
kriteria respondennya. Pendapatan nelayan yang diukur meliputi kegiatan usaha
penangkapannya dan budi daya kerang hijaunya. Pengelompokan pendapatan
nelayan berdasarkan domisili nelayan, metode budi daya kerang hijau, jumlah
luasan lahan budi daya dan jenis alat tangkap nelayan. Menurut Devita et al.,

2023, pendapatan dihitung dengan rumus sebagai berikut:

a) Pendapatan
n=TR-TC
Keterangan:
n = Pendapatan bersih (keuntungan)
TR = Penerimaan total (total revenue)
TC = Biaya total (total cost)
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b) Biaya total

TC =FC+VC

Keterangan:

TC = Biaya total (total cost)

FC = Biaya tetap (fixed cost)

VC = Biaya variabel (variable cost)
¢) Penerimaan total

TR=PxQ

Keterangan:

TR =Penerimaan total (total revenue)

P =Harga (price)

Q =Jumlah produksi (quantity)

2) Break Even Point (BEP)

Tujuan analisis BEP adalah untuk mengetahui titik impas suatau kegiatan
usaha. BEP dapat dihitung dengan dua cara tergantung informasi yang tersedia
yaitu BEP unit dan BEP Harga. Adapun biaya tetap dalam budi daya kerang hijau
adalah biaya yang tidak berubah, berapapun produksi kerang hijau yang
dihasilkan. Biaya tetap dalam budi daya kerang hijau meliputi investasi
penyediaan substrat budi daya dan biaya penyusutan. Sedangkan biaya variabel
dalam budi daya kerang hijau adalah biaya yang berubah ubah sesuai dengan
produksi kerang hijau yang dihasilkan. Biaya variabel dalam budi daya kerang
hijau meliputi biaya perawatan, biaya transportasi dan biaya panen. Menurut
Ibrahim (2003) BEP dirumuskan sebagai berikut:

a) BEP Unit
Biaya tetap

BEP Unit =
Harga per unit — Biaya variabel per unit

b) BEP Harga

Biaya tetap

Biaya variabel
Penerimaan

BEP penjualan (Rp) =
1
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3) Benefit Cost Ratio (BCR)

Analisis benefit cost ratio adalah ratio manfaat terhadap biaya. Analisis ini
untuk menentukan apakah manfaat yang diperoleh dari usaha budi daya kerang
hijau melebihi biaya produksi yang dikeluarkan., BCR penting dalam budi daya
kerang hijau untuk menilai kelayakan pendapatan usaha tersebut. Menurut
Ibrahim (2003), apabila BCR > 1 maka usaha tersebut layak untuk dijalankan dan

persamaan BCR dirumuskan sebagai berikut:

_ Hasil penjualan

BCR =
Biaya produksi

4) Payback Period (Masa Pengembalian Investasi)

Payback period adalah suatu teknik untuk mengevaluasi periode yang
diperlukan suatu usaha untuk menutup kembali investasi yang dikeluarkan
(Khasmir dan Jakfar, 2012). Payback period digunakan untuk menilai seberapa
cepat usaha budi daya kerang hijau dapat mengembalikan dana yang telah

diinvestasikan. Secara matematis payback period dapat dirumuskan sebagai:

) Investasi
Payback Period = ———— x 1 Tahun
Keutungan

3.6.3 Analisi Linier Berganda

Analisis ini merupakan teknik dengan komponenberupa variable dependen
terhadap lebih dari satu variabel independen. Metode analisis regresi linier
berganda dipergunakan untuk melihat pengaruh dari masing masing variabel
independen terhadap variabel dependen., dan melihat variabel yang memiliki
pengaruh besar. Menurut Sembiring 2003, model regresi linier berganda dengan
variabel dependen (Y) yang merupakan fungsi linier dari k variabel independen
(X1, Xy, ..., Xi),dapat ditulis:

Y :ﬁo +ﬁ1X1 +ﬂ2X2+ +,kak+8
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Keterangan:
Y : Variabel dependen
Bi  Koefisien regresi pada variabel gj, (j= 1,2, ..., k)
X; : Variabel independen X;, (j= 1,2, ..., k)
e . Error

3.6.4 Analisis Kontribusi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kontribusi pendapatan pekerjaa
tambahan terhadap pendapatan total nelayan dalam satuan persen. Kontribusi
adalah sumbangan yang dapat diberikan oleh suatu hal terhadap hal lain. Data
yang diperoleh dianalisis tanpa uji statistik dengan menghitung jumlah uang yang
diperoleh dari pekerja alternatif dan pendapatan total nelayan dikali seratus
persen. Untuk mengetahui kontribusi pendapatan budi daya kerang hijau terhadap

pendapatan total nelayan digunakan rumus persentase sebagai berikut:

. Pendapatan Budi Daya Kerang Hijau
Kontribusi = x100%
Total Pendapatan Nelayan

Menurut Sumantri dan Ansori (2004), untuk mengetahui besaran kontribusi
pendapatan dapat diukur dan diambil keputusan sebagai berikut:
a. Sangat rendah, jika kontribusi pendapatannya 1% - 20%.
b. Rendah, jika kontribusi pendapatannya 21% - 40%.
c. Sedang/cukup, jika kontribusi pendapatannya 41% -60%.
d. Tinggi, jika kontribusi pendapatannya 61% - 80%.
e. Sangat Tinggi, jika kontribusi pendapatannya > 81%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan tentang

kontribusi budi daya kerang hijau terhadap pendapatan nelayan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1) Karakteristik nelayan yang melakukkan kegiatan penangkapan ikan dan

juga berbudi daya kerang hijau di Kecamatan Teluk betung Timur;

a.

Mayoritas nelayan memiliki tingkat pendidikan rendah 79% memiliki
pendidikan 1-6 tahun (SD)

Usia nelayan berada pada kelompok produktif menengah ke atas,
dengan dominasi usia 45-49 tahun sebesar 28%

Jumlah tanggungan keluarga nelayan mayoritas 2-5 orang.

Nelayan yang berbudi daya kerang hijau tergolong nelayan kecil
dengan melihat karakteristik alat tangkap yang digunakan.

Mayoritas pendapatan nelayan dari kegiatan penangkapan ikan
perbulan Rp. < 1.000.000 sebesar 53%.

Metode budi daya yang dominan digunakan adalah metode longline
(94%) yang dianggap lebih efisien secara finansial dibandingkan
metode keramba.

Pengalaman budi daya kerang hijau sebagian besar responden 1-7
tahun sebesar 80%.

Mayoritas nelayan sebanyak 87 % tergabung dalam kelembagaan

kelompok

2) Berdasarkan perbandingan analisis pendapatan dari metode longline dan

keramba, menunjukan:

a.

BEP Penjualan metode longline senilai Rpl.723.929, lebih tinggi
dibanding BEP Penjualan metode keramba senilai Rp1.294.467, dan
BEP unit Longline 215,49 kg lebih tinggi 162 kg.
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b. Kedua metode memiliki BCR yang sangat baik (>1). Metode longline
dengan nilai 3,64 sedikit lebih efisien secara finansial dibandingkan
keramba dengan nilai 3,45.

c. Metode longline memiliki periode pengembalian investasi yang jauh
lebih cepat hanya 0,45 tahun (5,4 bulan) dibanding metode keramba
selmaa 2,23 tahun (2 tahun 2,8 bulan). Ini menunjukan bahwa
meskipun membutuhkan biaya lebih besar, metode longline
menghasilkan keuntungan lebih cepat.

d. Hasil analis linear berganda menunjukan, meskipun hubungan
keseluruhan antar variabel cukup kuat (R =0,709), hanya luas lahan
yang memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan. Model ini
hanya menjelaskan 41,3 % variasi pendapatan dan standar error yang
besar (8460763,395) menunjukan bahwa adanya faktor penting lain
yang belum diperhitungkan.

3) Budi daya kerang hijau memberikan kontribusi sebesar 41 % terhadap
pendapatan nelayan. Pendapatan tahunan rata rata responden dari kegiatan
penangkapan ikan sebesar Rp.20.780.033 dan pendapatan tahunan rata rata
responden dari kegiatan budi daya kerang hijau sebesar Rp.13.679.785
dengan jumlah rata rata pendapatan tahunan nelayan sebesar
Rp.34.459.818. Kontribusi tertinggi pada nelayan dengan alat tangkap
jaring rajungan sebesar 64%. Pendapatan tahunan rata rata responden dari
kegiatan penangkapan ikan dengan alat tangkap jaring rajungan sebesar
Rp.6.570.000 dan pendapatan tahunan rata rata responden dari kegiatan
budi daya kerang hijau sebesar Rp.14.713.750 dengan jumlah rata rata
pendapatan tahunan nelayan dengan alat tangkap jaring rajungan dan budi
daya kerang hijau sebesar Rp.21.4283.750. Hasil ini menunjukan bahwa
budi daya kerang hijau tergolong kategori sedang dalam memberikan

kontribusi pada pendapatan nelayan.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan dan analisis yang telah diuraikan dalam penelitian ini

terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan untuk mengoptimalkan
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kontribusi budi daya kerang hijau terhadap pendapatan nelayan. Adapun saran

saran yang diusulkan meliputi:

1) Program pelatihan dalam mengelola usaha budi daya kerang hijau
termasuk manajemen keuangan dan teknologi sangat diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

2) Nelayan disarankan untuk mengembangkan diversifikasi usaha melalui
kombinasi budi daya kerang hijau dan penangkapan ikan.

3) Pengelolaan perairan secara berkelanjutan dan bertangung jawab harus
diterapkan untuk menjaga kelestarian kualitas lingkungan budi daya
kerang hijau. Hal ini mencakup pengaturan zonasi, tata ruang, dan
penerapaan perizinan kepada setiap pihak yang maanfaat sumber daya laut.

4) Perluasan zonasi budi daya pada rencana zonasi wilayah pesisir dan pulau
pulau kecil.

5) Meningkatkan peran KUB dan POKDAKAN untuk memperkuat jejaring
antar nelayan, mendukung akses pasar, serta memfasilitasi bantuan

pemerintah secara tepat sasaran.
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